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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hoax merupakan penyakit yang dilahirkan dari komunikasi masyarakat 

masa kini yang didukung dengan kemajuan teknologi digital, masyarakat bersama 

merayakan hoax dengan caranya masing-masing, karena mudah menggunakan 

dan dapat dilakukan di mana saja, sehingga hoax menjadi sangat terbiasa menjadi 

konsumtif masyarakat modern. 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan sosial media makin hari makin 

pesat, dengan adanya media sosial semua orang dengan mudahnya mendapatkan 

informasi baik informasi benar maupun tidak benar sebab semua orang bisa 

mengakses media sosial ini di mana dan kapanpun. Revolusi digital saat ini juga 

telah membawa perubahan perilaku bagi sebagian penggunanya dimana seseorang 

bisa sangat kejam tidak berpikir lagi jika di sosial media. Sosial media seolah 

menjadi penyebab lahirnya berita-berita palsu. 

Hoax atau kabar bohong, serupa virus yang cepat menjalar di media sosial. 

Melalui teknologi digital ini yang telah dikuasai oleh manusia, sehingga 

melahirkan sarana komunikasi lebih cepat dan praktis , sehingga di negeri ini 

hoax menyebar dengan cepat bukan hanya terkait isu politik tapi juga kesehatan, 

sosial,bahkan bencana. Ia bukan hanya merusak nalar, tapi juga mengaburkan 

kebenaran. Sering kali hoax disebarkan justru oleh orang baik yang tidak sabar, 

memilih mana informasi yang salah dan benar. Hoax yang mempengaruhi 

komunikasi masyarakat akhirnya melahirkan kebiasaan yang terjadi di masyarakat 
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disebabkan oleh semakin meraja lelanya berita hoax. Pemilihan idiom bentuk 

yaitu pada pemilihan bahan dari kertas putih, koran merupakan gambaran 

kebiasaan tentang menumpuknya hoax yang terjadi di masyarakat. Kertas 

konvensional ditempeli dengan kertas koran, dimana bentuk otak diselimuti oleh 

kertas koran tadi sebagai gambaran pada masyarakat akibat dari penyebaran hoax. 

Sementara kebiasaan pada kertas konvensional itu terdapat pada gambar atau 

bentuk pada karya tersebut. 

Media koran sebagai gambaran dari menumpukanya hoax,hal ini 

digunakan penulis sebagai teknik papercut, teknik papercut disini tidak hanya 

berhenti sebagai teknik saja, akan tetapi proses dari teknik papercut yaitu 

robekkan kertas itu sendirilah yang gambaran dari penumpukan hoax pada karya 

tersebut. 

 

B. SARAN 

Sesuai dengan tujuan dari penciptaan ini maka, bagi penulis semoga 

karya-karya yang diciptakan dalam tugas akhir ini dapat menumbuhkan kesadaran 

diri terhadap pentingnya memperhatikan adab-adab dan berpikir kritis dalam 

menggunkan sosial media sebelum menyebarkan informasi ke masyarakat.  

Jika ingin melakukan suatu perubahan, maka harus dimulai dari diri 

sendiri, sebelum melakukan perubahan pada keluarga, perubahan keluarga untuk 

perubahan masyarakat dan berubahan masyarakat untuk perubahan negara dan 

negara yang akan merubah dunia ini menjadi lebih baik  dan mulailah dengan hal-

hal kecil terlebih dahulu. Kemajuan teknologi adalah sebuah tanda majunya 
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kebudayaan manusia dalam bidang sains, dalam menunjang perkembangan dalam 

hal komunikasi manusia, tentu dalam konteks ini harus diimbangi dengan kehati-

hatian, sebab akan dapat membuat malapetaka bagi manusia itu sendiri. 
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